BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Terciptanya keluarga yang baik harus diawali dengan suatu pernikahan,

karena pernikahan adalah satu-satunya sarana untuk membentuk rumah tangga

dan melahirkan anak-anak. .f"w, idupan ini tidak mungkin dapat
berkelanjutan dalam sygiefOene .

pernikahan yang

utama pembentt

men;] el askan bahwa:

! Tharig Isma“il Kakhiya, Menata Kalbu Membina Keluarga Bahagia, (Bandung: Aliff
Media 2005) Hal.8

2 Jazimah Al-M uhyi, Rumah Surga Yang Dirindu Wanita, (yogyakarta: Pro-U Media 2012)
hal.22



Keluarga sebaga lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping
sangat menetukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah
pentingnya adalah berperan besar dalam proses interaksi dan transpormasi
nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi anak.?

Pembinaan yang diperoleh anak dalam keluarga akan menjadi dasar bagi

perkembangan anak pada kehidupan selanjutnya baik dikehidupan sekolah

maupun masyarakat. Lingkungan keluarga yang dimaksud adalah saudara-

dengan kemgjemukan warganya yang sebagian dari mereka beraktivitas sebagai

Petani, kondisi ini kemudian menjadi perhatian penting karena suatu

* Hasbullah, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 1999),
h.43

* Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, Pendidikan Anak Menurut Islam,(Bandung: PT. Sinar
Baru, 1994), hal. 68



pembangunan tidak ditentukan semata dengan faktor kredit dan investasi material.
Betapapun melimpah ruahnya kredit dan besarnya investasi, jika manusia
pelaksanaannya tidak memiliki kepribadian atau akhlak yang baik, niscaya
segalanya akan berubah akibat ketidakseimbangan moral yang melahirkan
perilaku tidak terpuji, seperti penyelewengan bahkan hingga perampasan hak

orang.

di Desa Rambu-Rambu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan tidak

terjadi begitu sgja

> Aziz Mushaffa, Untaian Mutiara Buat Keluarga, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), h.
66.



Kenyataannya, berdasarkan hasil observasi pra peneliti®, banyak problem
yang dihadapi oleh keluarga petani di Desa Rambu-Rambu Kecamatan Laeya
Kabupaten Konawe Selatan dadam membentuk kepribadian anak yang Islami
seperti yang tengah dihadapi, adapun masalah atau indikator yang mendukung

temuan ini yakni:

Betani berdasarkan norma dan nilai etika

yang berlaku di masy 80 Psluiatan tidak baik, anak berani
membantah bahk gt (e ‘ nasehat orang
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Ketidak sesuaian perilaku ana

ke sal 3 <

keagamaan juga itu ma
Berdasarkan pernyataan salah seorang tokoh masyarakat diatas,

Mengungkapkan bahwa peranan keluarga petani di Desa Rambu-Rambu

® Observasi Pra Pendlitian, ditinjau sebagai langkah awal mengidentifikasi temuan
masalah di lapangan pada keluarga petani, yang menjadi asumsi pentingnya sebuah variabel
penelitian diangkat. Observasi, April 2017. Desa Rambu-Rambu Kecamatan Laeya Kabupaten
Konawe Selatan.

’ Mukhtar. Tokoh Masyarakat, Wawancara, Rambu-Rambu, 10 April 2017



Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan tidak berjalan dengan baik. Bahkan
fakta observasi yang kemudian peneliti lakukan menampilkan ha yang serupa,
bahwa tidak sedikit di antara anak petani di Desa Rambu-Rambu tersebut yang
menampilkan pola sikap dan perilaku yang tidak Islami sebagaimana pendliti
paparkan di atas. Dari sini tentu terkesan ada kesenjangan, dan hal ini pulalah

salah satu sebab yang maenjadikan pengitertarik melakukan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

permasal ahan yang lebih spesifik sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya orang tua dari kaluarga Petani dalam membentuk
kepribadian anak yang Islami di Desa Rambu-Rambu Kecamatan Laeya

Kabupaten Konawe Selatan..



2. Apa hambatan yang dihadapi orang tua dari keluarga Petani dalam
membentuk kepribadian anak yang Islami.
D. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a.  Untuk mengetahuigacye dari keluarga Petani
dalam g0wdi Desa Rambu-

gluarga

c. Sebag 2 e ang akan mengkaji secara
mendalam masalah yang berhubungan dengan penelitian ini.
d. Sebagai referensi bagi siapapun yang ingin mendalami masalah sesuai

dengan kajian penelitian.



E. Definis Operasional

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dari kalangan pembaca
dalam memahami tujuan penulis, maka sesuai judul penelitian ini ada beberapa
pengertian yang sangat urgen untuk dikemukakan yakni sebagai berikut:
1. Peran keluarga dalam penelitian ini adalah pelaksanaan tugas dan fungsi yang

dilakukan oleh orang tua dengan g&&a-cara tertentu untuk mencapai tujuan

luk pada gjaran




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Keluarga Petani
1. Pengertian Keluarga Petani

Keluarga adalah lembaga sosia resmi yang terbentuk setelah adanya
perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
menjelaskan bahwa : “Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Keluarga petani iadlah keluarga yang kepala keluarga atau anggota
keluarganya bermata pencarian sebagai Petani. Keluarga Petani mendapat
penghasilan utama dari kegiatan bertani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
Secara umum, petani bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian besar
dipinggiran kota, keluarga Petani yang tinggal di daerah-daerah yang padat
penduduk ataupun perkotaan hidup dibawah garis kemiskinan. Menurut Asih
tentang keluarga petani bahwa :

Keluarga petani adalah keluarga yang sangat mengutamakan pekerjaan
bertani, pekerjaan-pekerjaan yang lain dirasa kurang sesua dengan
dirinya. Biasanya keluarga ini menghendaki agar keturunannya sebagai
petani, pendidikan dianggap kurang penting, sekolah dianggap
menghabiskan biaya saja, sehingga hasil yang dicapainya sangat lama.*

Anggota keluarga terdiri dari Suami, Istri atau orang tua (ayah dan ibu) serta

anak. Ikatan dalam keluarga tersebut didasarkan kepada cinta kasih sayang antara

suami istri yang melahirkan anak-anak. Oleh karena itu hubungan pendidikan

! https://repository.usu.ac.id/.../chapter%20l.pdf, Diakses tanggal 28 April 2017




